
 PEMBENTUKAN PENDIDIKAN KARAKTER BAGI ANAK USIA DINI MELALUI 
MODEL WEBBED BERBASIS ASMAUL HUSNA 

 
 

As a basic process in early childhood learning, al-Asmâ’ al-Ḫusnâ  takes a crucial 
role to build children’s characters. al-Asmâ’ al-Ḫusnâ is an effective and appropriate model 
to be applied in the early childhood character building. Webbed model proposed by Robin 
Fogarty considered effective to be applied in early childhood education because these models 
are student-centred, behaviourist, flexible, and  interest-centred. In this process, the children 
will be able to know and memorize al-Asmâ’ al-Ḫusnâ which is adjusted with the theme of the 
subject learned. In this way, the core of Al-Asmâ’ al-Ḫusnâ will blend to their personality. 

 Based on the results of this research achievement,  pre-cycle 63%, and increas to 
77% in the first cycle and increase again to 82% in the second cycle and 93% in the third 
cycle. it shows an increase in the next cycle. 

 Al-Asmâ’ al-Ḫusnâ is a model inserts characters of Allah in building early childhood 
characters. Education is expected to discuss Allah’s good values to be internalized into 
children’s characters. A good foundation of good faith will become a strong basis for 
children to run their life so that they will not be trapped in secular and liberal thoughts in the 
future. The teachers should design fun learning model for children especially in their golden 
ages.  
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1. PENDAHULUAN 

Pendidikan anak tidak dapat 
dilepaskan begitu saja terhadap lembaga 
pendidikan apa pun dan dimana pun, 
dalam hal ini orangtua perlu mengetahui 
dan menindaklanjuti kegiatan atau 
perlakuan yang diberikan oleh pendidik 
dalam memberikan stimulus kecerdasan 
sehingga anak dapat tumbuh dan 
berkembang secara optimal dengan tetap 
memiliki karakter atau akhlakul karimah. 

Pendidikan anak usia dini adalah 
masa yang paling fundamental dalam 
membina, menjaga, dan merawat tumbuh 
kembangnya. Di masa yang sangat    peka 
ini, anak perlu diberikan stimulasi optimal 
dan tepat, untuk mengembangkan seluruh 
potensinya. Perkembangan optimal 
tersebut memiliki dampak terhadap 
perkembangan dan kemampuannya untuk 

dapat berbuat dan belajar pada            
masa-masa berikutnya.  

Dunia pendidikan anak usia dini 
saat ini masih diwarnai dengan praktik 
dikotomi, yang ditandai dengan pemisahan 
jenis dan sektor pendidikan umum dan          
pendidikan agama (Zubaidi, 2011). Hal ini 
membawa implikasi dalam dimensi 
keilmuan yang salah satu bentuknya 
berupa fenomena sakralisasi ilmu-ilmu 
agama dan ilmu umum, sehingga 
pembelajaran yang diselenggarakan tidak 
intergralistik (terpadu). 

Selanjutnya Pendidikan berbasis 
karakter disisipkan pada kurikulum dan 
silabus, setidaknya guru perlu memahami 
pengertian karakter itu sendiri. Apabila 
guru-guru merasa kesulitan atau tidak siap 
dalam menerapkan materi pelajaran yang 
disisipi pembentukan karakter 
peserta didiknya, maka proses yang terjadi 



hanya pandai mencerdaskan otak, namun 
gagal dalam membentuk siswa yang          
berkarakter (Zubaidi, 325:2011) 

Membangun anak yang cerdas harus 
bersamaan dengan mengantarkan  
keimanan dan ketakwaan. Kecerdasan 
anak akan melahirkan sikap ketundukan 
dan pengakuan akan keberadaan Allah 
SWT. Mengembangkan pengetahuan dan 
keterampilan juga harus disertai dengan 
penanaman budi pekerti luhur agar anak 
memiliki berpengetahuan sekaligus 
memiliki karakter dan beradab, sehingga 
anak memilki ilmu yang utuh, seimbang 
dan lengkap dalam semua aspek 
pembelajaran, atau yang dikenal dengan 
pendidikan holistik. 

Pola pembinaan akal dalam 
membentuk pola pikir anak hingga 
dewasa, dan yang lebih terpenting ilmu 
tersebut dapat diamalkan. Setidak-tidaknya 
bisa diambil langkah menanamkan 
kecintaan anak pada ilmu, membimbing 
anak menghafal sebagian ayat al-Quran, 
mengajarkan alam melalui Al-Asmā’ al-
Ḫusnā, mengarahkan anak pada 
kecenderungan bakatnya, dan beberapa 
langkah strategis lainnya. 

Berdasarkan uraian di atas maka 
model yang yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah model webbed yang 
berbasis Al-Asmā’ al-Ḫusnā. Pembelajaran 
ini, dilaksanakan dengan suatu pendekatan 
pembelajaran yang mencerminkan dunia 
nyata disesuaikan dengan perkembangan 
anak, dengan demikian pengembangan 
cagnitif, affektif dan psychomotorik dapat 
sinergis dan simultan dalam pembentukan 
pendidikan karakter. 

 
2. METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan metode 
kualitatif yaitu Action Research dengan 
menggunakan model Kemmis dan Mc. 

Taggart yang dapat digambarkan pada 
gamabar 1.1  

 
Gambar 1.1 

 
Kegiatan ini dilakukan 3 tahapan 

siklus yang dilakukan selama 6 bulan  dan 
setiap siklusnya dilaksanakan sebanyak 2 
pertemuan. Sebelum pelaksanaan siklus di 
lakukan pra siklus terlebih dahulu. 
 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
Penerapan model webbed berbasis al-
Asmā’ul al-Ḫusnā dalam Membentuk 
Pendidikan Karakter Anak Usia Dini  
A. Pra siklus 

Kegiatan ini, diawali dengan 
observasi, data diperoleh, melalui 
pembelajaran sentra. Pendekatan sentra 
dan lingkaran adalah pendekatan 
penyelenggaraan PAUD yang berfokus 
pada anak. Proses pembelajaran berpusat 
di sentra main dan saat anak dalam 
lingkaran dengan menggunakan 4 jenis 
pijakan (Scaffolding) untuk mendukung 
perkembangan anak, yaitu (1) pijakan 
lingkungan main; (2) pijakan sebelum 
main; (3) pijakan selama main; dan (4) 
pijakan setelah main. model pembelajaran 
sentra membuat anak belajar dengan 
gembira dan menyenangkan. Suasana 
nyaman dan menyenangkan sangat 
disarankan karena jika anak dalam kondisi 



tertekan, kecewa, sedih atau marah (emosi 
negatif), maka ia tidak akan dapat belajar.  

Sementara itu, hari efektif belajar dari 
hari senin-jumat, pembelajaran 
berlangsung dari jam 07.30-10.30 WIB. 
Pembelajaran dimulai dari bermain bebas, 
ikrar, jurnal pagi, snack time, inti, penutup. 
Sebagai Subjek penelitian siswa Taman 
kanak-kanak. Jadwal kegiatan 
dilaksanakan selama 5 hari dalam satu 
minggu mulai senin sampai jum’at, mulai 
pukul 07.00-10.30 WIB. Kegiatan inti 
berlangsung selama ± 60 menit. Kegiatan 
yang telah dirancang sebelumnya oleh 
guru di masing-masing sentra sesuai 
dengan kurikulum  

Awal kegiatan inti pada saat di 
sentra ibadah dan jurnal pagi, guru 
membuat lingkaran bersama dengan anak-
anak, membahas tema, kosa kata dan 
membahas apa tentang pendidikan karakter 
berbasis al-Asmā’     al-Ḫusnā, kegiatan ini 
disebut dengan pijakan sebelum main. 
Setelah itu, barulah anak diberi kempatan 
bermain dengan media al-Asmā’ al-Ḫusnā.  

Kegiatan di sentra ibadah dan jurnal 
pagi  tampak belum optimal dalam  
perkembangan pendidikan karakter. Guru 
hanya menjelaskan agar anak mempunyai 
karakter yang sesuai dengan al-Asmā’  al-
Ḫusnā. Observasi ini dilakukan untuk 
mengetahui keadaan yang sebenarnya serta 
mencari informasi dan menemukan 
berbagai kendala yang dihadapi kelompok 
B dalam proses pembelajaran. Kegiatan 
pengenalan al-Asmā’ al-Ḫusnā, melalui 
pembiasaan menghafal setiap hari ketika 
ikrar dan jurnal pagi dan ketika anak 
bermain di sentra di Ibadah. Berikut 
prosentase rata-rata yang di peroleh anak 
sebelum diberikan tindakan, sebagai 
berikut: 

Prosentase Hasil Pendikan Karakter 
Berbasis  al-Asmā’ al-Ḫusnā  

Pada Pra Siklus 

 

Dari hasil observasi pra siklus, guru 
mengenalkan pendidikan karakter melalui 
al-Asmā’ al-Ḫusnā, dengan hasil masih 
rendah, banyak anak yang tidak 
mendengarkan guru,  kegiatan kurang 
bervariasi, tidak ada metode atau media 
yang menunjang proses pembelajaran yang 
membuat anak lebih antusias dalam 
mengikuti pembelajaran tersebut.  

Berdasarkan hasil observasi dan 
wawancara dengan guru, perlu tindakan 
selanjutnya dalam meningkatkan kualitas 
pembelajaran, khususnya melalui 
pembelajaran terpadu dalam menanamkan 
pendidikan karakter berbasis         al-
Asmā’ al-Ḫusnā. Setelah diadakan diskusi, 
maka penulis, guru dan kolaborator 
sepakat untuk melaksanakan siklus 1 
dalam tindakan kelas, pada hari senin, 
tanggal 09 September 2013 dan hari selasa 
tanggal 17 September 2013. 

 
B. Siklus I 
a. Perencanan (planing) 

Perencanaan pada siklus ini sebagai 
berikut :  

 Anak kelas B An-Nur diidentifikasi, 
seberapa besar, nial memiliki kemampuan 
dalam pendidikan karakter berbasis al-
Asmā’ al-Ḫusnā masih kurang optimal, 



pengumpulan data yang diperoleh melalui 
observasi langsung.: 

a) BOT (Bimbingan Orang Tua) (Jika 
perilaku tidak pernah muncul, maka 
diberi skor 1). 

b) MB (Mulai Berkembang) (Jika perilaku 
muncul sewaktu-waktu, maka diberi 
skor 2). 

c) BSH (Berkembang Sesuai Harapan) 
(Jika perilaku muncul, maka diberi skor 
3). 

d) BSB (Berkembang Sangat Baik) (Jika 
perilaku sering muncul, maka diberi 
skor 4) 

Proses selanjutnya adalah mempersiapkan 
alat yang akan digunakan sebagai 
pengumpul data yaitu catatan lapangan, 
lembar pedoman observasi (daftar 
ceklist) dan kamera. Membuat rencana 
pelajaran berupa Rencana Kegiatan 
Harian  (RKH)  

b. Tindakan (Acting)  
Sebagaimana yang telah direncanakan 

sebelumnya, tindakan pada siklus I 
dilaksanakan dua kali pertemuan yaitu 
pada hari senin, tanggal 09 September 
2013 dan hari selasa tanggal 17 September 
2013. Pembelajaran berlangsung dari 
pukul 08.00-10.20 WIB. Pembelajaran 
dilakukan sesuai dengan prosedur yang 
sudah direncanakan.  
c.  Tahap observasi  

Pada tahap ini kolaborator dan guru 
melakukan pengamatan secara langsung 
saat kegiatan pembelajaran, observasi 
dilakukan untuk mengetahui peningkatan 
kemampuan pendidikan karakter pada 
anak selama mengikuti kegiatan melalui 
al-Asmā’ al-Ḫusnā.  

Berikut prosentase rata-rata yang 
diperoleh anak dari hasil observasi 

kemampuan  pendidikan karakter berbasis 
al-Asmā’ al-Ḫusnā pada siklus I  

Terlihat perbedaan yang cukup jelas 
bahwa telah terjadi peningkatan dari pada 
saat pra siklus dan pada siklus I. 
Perkembangan pendikan karakter berbasis  
al-Asmā’ al-Ḫusnā  pada anak usia 5-6 
tahun yang awalnya hanya mencapai pada 
63%. Setelah dilakukan penilitian siklus I, 
perkembangan kemampuan mereka naik 
menjadi 77%. Dengan demikian,penelitian 
yang dilakukan pada pra siklus hingga 
siklus I mengalami peningkatan sebanyak 
14%. 

Prosentase Hasil  Pendikan Karakter 
Berbasis  Al-Asmā’ al-Ḫusnā Pada 

Pra Siklus dan siklus 1 

 

d. Refleksi (Reflection) 
Tindakan yang telah dilakukan pada 

siklus I berlangsung dengan lancar dan 
sesuai dengan kisi-kisi instrumen yang 
telah dibuat. Terjadi peningkatan pada 
perkembangan kemampuan pada saat 
bermain di sentra ibadah dan jurnal pagi. 
Ini membuktikan melalui al-Asmā’ al-
Ḫusnā, anak akan lebih mudah mengenal 
dan mencintai Allah. Meskipun terjadi 
peningkatan pada siklus I, peneliti dan 
kolaborator ingin lebih mengoptimalkan 
perkembangan kemampuan pada saat 



bermain di sentra  ibadah yang akan 
dilakukan pada siklus II. 

Melihat kurang maksimal proses 
menghafal dan mengenal al-Asmā’ al-
Ḫusnā kemudian peneliti dan guru 
melakukan refleksi ketika siklus 1 satu 
dengan melakukan kegiatan menghafal dan 
al-Asmā’ al-Ḫusnā melalui bercerita dan 
menyanyi tentang ciptaan Allah yang 
dilakukan pertemuan pertama dan kegiatan 
pengenal al-Asmā’ al-Ḫusnā pada siklus 
satu ini mendapat hasil yang cukup baik. 
Setelah dilakukannya siklus I, maka 
peneliti membuat perencanaan, tindakan, 
pengamatan dan refleksi pada siklus II 
bagaimana agara anak lebih tertarik lagi 
mengenal dan menghafal al-Asmā’ al-
Ḫusnā yaitu dengan menggunakan musik. 
Dan hasilnya sangat baik karena anak 
sangat senang dan tertarik menghafal dan 
mengenal al-Asmā’ al-Ḫusnā dengan 
menggukan musik. 

 
C. Siklus II 

Setelah dilakukannya siklus I, maka 
peneliti membuat perencanaan, tindakan, 
pengamatan dan refleksi pada siklus II 
a. Perencanaan (Planning) 
Perencanaan yang dilakukan pada siklus II 
yaitu: 
a) Melanjutkan kisi-kisi instrumen 

selanjutnya yang berkaitan dengan 
pengenalan nilai-nilai karakter 
berbasis  al-Asmā’ al-Ḫusnā pada 
anak usia 5-6 tahun dan dituangkan 
dalam lembar Rencana Kegiatan 
Harian (RKH). 

b) Fasilitas anak dirancang dengan 
suasana bermain yang edukatif untuk 
mempersiapkan ruang bermain yang 
nyaman untuk anak. Hal ini 
diharapkan, anak akan berkembang 
sesuai harapan dan lebih efektif dalam 
menghafal al-Asmā’ al-Ḫusnā dan 

mengenal nilai-nilai karakter dan sifat 
Allah. 

c) Mempersiapkan alat pengumpulan 
data berupa catatan dan dokumentasi. 

b. Tindakan (Acting) 
Melanjutkan penelitian yang telah 

dilakukan pada siklus satu, pada siklus 
kedua ini peniliti melakukan 2 (dua) kali 
pertemuan. Sebagaimana yang telah 
direncanakan sebelumnya, tindakan pada 
siklus II dilaksanakan dua kali pertemuan 
pada hari Senin, tanggal 11 Nopember 
2013 dan hari kamis, 14 Nopember 2013. 
Pembelajaran berlangsung pada pukul  
08.00 s.d 10.20 WIB pembelajaran 
dilakukan sesuai dengan prosedur yang 
sudah ditentukan. 
c. Tahap Observasi  

Pada tahap ini peneliti dan guru 
melakukan pengamatan secara langsung 
saat kegiatan pembelajaran. Observasi 
dilakukan untuk mengetahui peningkatan 
kemampuan mengenal pendidikan karakter 
berbasis  al-Asmā’ al-Ḫusnā. Berikut 
prosentasi rata-rata yang diperoleh anak 
dan hasil observasi  kemampuan mengenal 
nilai-nilai karakter berbasis  al-Asmā’ al-
Ḫusnā pada anak siklus II  

 

 

Prosentase Hasil  Pendikan Karakter 
Berbasis  al-Asmā’ al-Ḫusnā  

Pada  siklus I dan siklus II 



 

Pada siklus II rata-rata persentase 
mencapai angka 82%. Dibandingakan pada 
saat pra siklus dan siklus I, perkembangan 
potensi anak usia 5-6 tahun, awalnya 
hanya mencapai 63%, kemudian naik 
menjadi 77% dan naik lagi hingga 82%. 
Ini membuktikan melalui  al-Asmā’ al-
Ḫusnā akan lebih mudah dalam 
menanamkan nilai-nilai karakter. Dari 
tabel di atas, dapat dilihat bahwa rata-rata 
kenaikan persentase 10% dari pra siklus, 
siklus I dan siklus II. 
c. Refleksi (Reflection) 

Tindakan yang telah dilakukan pada 
siklus II berlangsung dengan lancar dan 
sesuai dengan kisi-kisi instrumen yang 
telah dibuat. Terjadi peningkatan pada 
perkembangan kemampuan pendidikan 
karakter berbasis  al-Asmā’ al-Ḫusnā pada 
anak usia 5-6 tahun . Setelah dilakukannya 
penelitian peningkatan perkembangan 
kemampuan diperoleh prosentase 
kenaikkan sebesar 14% dan kenaikkan 
tertinggi per individu menghasilkan 
prosentase sebesar  25% 

Peningkatan prosentase tersebut terlihat 
pada kebiasaan, ketertarikan terhadap 
nilai-nilai karakter dan sifat- sifat Allah 
yang dijelaskan,  cara anak menjawab 
pertanyaan dan kemampuan menghafal 
sudah mencapai 50 al-Asmā’ al-Ḫusnā. 
Setelah dilakukannya tindakan, anak 

terlihat lebih tertib, terarah dan rasa ingin 
tahunya lebih tinggi. Ini membuktikan 
bahwa dengan anak pendidikan karakter 
berbasis  al-Asmā’ al-Ḫusnā,  anak 
menjadi lebih memahami, tentang siapa 
pencipta semua yang ada di dunia ini, anak 
lebih menyayangi ciptaan Allah seperti 
tanaman, hewan dan lain-lain. Anakpun 
menjadi lebih baik lagi sehingga mereka 
bisa bersikap menghormati yang lebih tua 
dan menyayangi yang lebih muda. 

Untuk meningkatkan dan 
mengoptimalkan penanaman nilai-nilai 
tauhid kepada anak, pada siklus 3, 
dilakukan truetment dengan anak dibawa 
ke kebun (green garden) dan kolam sambil 
menyanyikan  al-Asmâ’ al-Ḫusnâ, dalam 
rangka peningkatan kecintaan kepada 
Allah melalui ciptaanNya. Langkah ini 
diharapkan lebih efektif, karena anak 
melihat dan merasakan keberadaan Allah 
melalui sentuhan langsung kepada sumber 
belajar yang lebih konkrit dan sesuai 
dengan perkembangan dan potensi 
kecerdasan mereka. 

 

D. Siklus III 
Setelah dilakukannya siklus II, maka 

peneliti membuat perencanaan, tindakan, 
pengamatan dan refleksi pada siklus III 

a.  Perencanaan (Planning) 
Perencanaan yang dilakukan pada 

siklus ini yaitu: 
a) Melanjutkan kisi-kisi instrumen yang 

berkaitan dengan pengenalan nilai-
nilai karakter yang dituangkan dalam 
lembar Rencana Kegiatan Harian 
(RKH). 

b) Setelah anak telah berkembang sesuai 
harapan dalam mengenal          al-
Asmā’ al-Ḫusnā dan menghafalnya. 
Maka pada siklus III ini, indikator 
pengenalan pendikan karakter 



disampaikan dengan 
menginternalisasikan pada jiwa anak, 
dengan memperhatikan fenomena 
alam dan mempersiapkan ruang 
bermain yang nyaman untuk mereka, 
sehingga dapat lebih menyentuh 
kepribadian mereka. 

c) Menyiapkan alat pengumpulan data 
berupa catatan dan dokumentasi. 

b. Tindakan (Acting) 
Melanjutkan penelitian yang telah 

dilakukan pada siklus II. pada siklus 
ketiga ini peniliti melakukan 2 (dua) kali 
pertemuan, sebagaimana yang telah 
direncanakan sebelumnya, tindakan pada 
siklus III dilaksanakan dua kali 
pertemuan pada hari Senin, tanggal 10 
Februari  2014 dan hari kamis, 13 
Februari 2014. Pembelajaran berlangsung 
pada pukul 08.00–10.20 WIB 
pembelajaran dilakukan sesuai dengan 
prosedur yang sudah ditentukan. 

c. Tahap Observasi  
Pada tahap ini kolaborator dan guru 

melakukan pengamatan secara langsung 
saat kegiatan pembelajaran. Observasi 
dilakukan untuk mengetahui peningkatan 
kemampuan dan potensi mereka. Berikut 
prosentasi rata-rata yang diperoleh dari 
hasil observasi  pada anak siklus III. 

 

 

 

 

Prosentase Hasil Pendidikan Karakter 
Berbasis  Al- Asmaul Al-Husna pada 

prasiklus, siklus 1, siklus 2 dan siklus 3 

 

 

4. KESIMPULAN 
Setelah dilakukannya tindakan pada 

siklus I, II dan III, terlihat perkembangan 
kemampuan dan perubahan kecerdasan 
dalam menghafal, mengenal nilai-nilai 
karakter sampai dengan mampu 
menginternalisasikan dalam kegiatan di 
sentra maupun ketika berinteraksi dengan 
teman-temannya dan guru. Kenaikan 
prosentase terendah sebesar 4% dan 
kenaikkan tertinggi per individu 
menghasilkan prosentase sebesar  30%. 

Peningkatan prosentase tersebut terlihat 
pada kebiasaan, cara anak menjawab 
pertanyaan dan kemampuan menghafal 
yang sudah mencapai 99 (sembilan puluh 
sembilan) al-Asmā’ al-Ḫusnā. Setelah 
dilakukannya tindakan tersebut, anak 
terlihat lebih tertib, terarah dan rasa ingin 
tahunya lebih tinggi terhadap cerita dan 
penjelasan tentang nilai-nilai karakter yang 
dikembangkan dan makna al-Asmā’ al-
Ḫusnā yang mereka hafalkan. Tindakan ini 
pun mempermudah guru dalam 
membentuk karakter mereka, sehingga 
sikap disiplin, jujur, mandiri, rendah diri, 
saling menyayangi, memiliki jiwa 
pemimpin dan suka menolong dapat 
mengkristal dalam diri anak usia dini. Pada 
tabel di bawah ini terlihat perkembangan 
nilai-nilai karakter masing-masing anak 
yang semakin meningkat pada tiap 
siklusnya. 



Analisis ini dapat dilakukan setelah 
diperoleh data secara  kualitatif dari Siklus 
I, II dan III. Adapun peningkatan 
perkembangan kemampuannya pada 
kategori berkembang sangat baik ada 5 
(lima) anak diperoleh prosentase 
kenaikkan sebesar 10% dan kenaikkan 
terendah 4%, tertinggi perindividu 
menghasilkan prosentase sebesar 30%. Ini 
membuktikan bahwa melalui  model 
webbed berbasis al-Asmā’ al-Ḫusnā lebih 
efektif dilakukan dalam menanamkan 
nilai-nilai karakter pada anak usia dini.  

Berdasarkan hasil capaian penelitian 
ini, terlihat ketika pra siklus 63%, 
kemudian naik menjadi 77 % pada siklus I 
dan naik lagi hingga 82% pada siklus II 
dan 93 % pada siklus III. Peningkatan ini 
merupakan target capaian dalam penelitian 
yaitu peningkatan dalam pembentukan 
karakter melalui model pembelajaran 
webbed berbasis al-Asmā’ al-Ḫusnā dapat 
efektif anak usia dini. 
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